ABSTRAK

Muhammad Rio Saputra 2020210115, Analisis Penerimaan Retribusi
Parkir Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Ditinjau
Dari Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada Dinas Perhubungan
Kabupaten Demak Tahun 2018 — 2022)

Salah satu sumber penerimaan daerah yang berasal dari dalam
daerahnya sendiri adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD). Yang mana PAD
menjadi tolak ukur dalam menilai tingkat kemandirian pemerintah daerah.
Kabupaten Demak menetapkan retribusi parkir sebagai salah satu sumber
penerimaan daerah. Dengan demikian pemerintah Kabupaten Demak bisa
mengurangi ketergantungan keuangan kepada pemerintah pusat dengan hasil
retribusi parkir.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Demak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan penerimaan retribusi parkir
efektivitas dan efisiensi penerimaan retribusi parkir, kontribusi retribusi parkir
pada PAD Kabupaten Demak Tahun 2018 — 2022, serta dapat mengetahui
retribusi parkir jika ditinjau dari perspektif ekonomi islam. Penelitian ini
menggunakan Penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan penerimaan retribusi
parkir di Kabupaten Demak pada tahun 2018 — 2022 cenderung baik turun
dengan rata sata pertumbuhannya sebesar 10,87%. Efektivitas penerimaan
retribusi parkir di Kabupaten Demak dikatakan Efektif, karena rata rata tingkat
efektifitasnya sebesar 90,88%. Efisiensi penerimaan retribusi parkir di
Kabupaten Demak dikatakan sangat efisien, karena rata rata tingkat
efisiensinya dibawah 100%, yaitu sebesar 10,96%. Kontribusi penerimaan
retribusi parkir pada PAD di Kabupaten Demak pada tahun 2018 — 2022
dengan rata rata presentase sebesar 0,10% dan dikatakan sangat kurang. Dan
untuk akad yang digunakan dalam retribusi parkir ada dua yaitu untuk
pengguna jasa parkir dan juru parkir menggunakan akad wadiah yad
dhamanah. Sedangkan untuk juru parkir dengan pihak Dinas Perhubungan
menggunakan akad ijarah ‘ala al am’al.
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